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ABSTRAK. Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Shah Alam, Selangor, Malaysia, menghadapi
keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan formal sehingga masih banyak bergantung
pada pengobatan tradisional berbasis herbal. Rendahnya literasi mengenai penggunaan
herbal yang aman berpotensi menimbulkan kesalahan pemakaian dan interaksi negatif
dengan obat modern. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Kemitraan Internasional (PkM-
KI) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran PMI serta masyarakat sekitar
surau terhadap pemanfaatan obat tradisional secara rasional dan berbasis bukti ilmiah
melalui pendekatan edukasi berbasis komunitas. Program dilaksanakan selama tiga hari
dalam bentuk workshop, diskusi kelompok terarah, serta distribusi booklet edukatif bilingual
Melayu-Indonesia yang memuat pengenalan tanaman obat lokal, cara penggunaan yang
benar, serta aspek keamanan herbal. Evaluasi dilakukan terhadap 24 responden
menggunakan desain pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan
peserta. Hasil analisis menggunakan uji paired t-test menunjukkan peningkatan pengetahuan
yang sangat signifikan (p < 0,05), dari 45,7% sebelum kegiatan menjadi 97,5% setelah
intervensi edukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis surau
efektif sebagai media diseminasi literasi kesehatan herbal yang kontekstual dan
berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman PMI terhadap penggunaan
obat tradisional yang aman, tetapi juga mendorong integrasi kearifan lokal dengan pendekatan
farmasi modern. Program ini berpotensi menjadi model pengabdian lintas negara dalam
peningkatan literasi kesehatan berbasis herbal bagi komunitas migran dan masyarakat lokal.

Kata kunci: pekerja migran Indonesia, literasi kesehatan, obat tradisional, edukasi herbal,
surau

ABSTRACT. Indonesian Migrant Workers (PMI) in Shah Alam, Selangor, Malaysia, face limited
access to formal healthcare services, thus heavily relying on herbal-based traditional medicine.
Low literacy regarding the safe use of herbs potentially leads to misuse and negative interactions
with modern medicine. This International Partnership Community Service (PkM-KI) activity aims
to increase the knowledge and awareness of PMI and the community around the surau (Islamic
prayer room) regarding the rational and evidence-based use of traditional medicine through a
community-based educational approach. The program was conducted over three days through
workshops, focus group discussions, and the distribution of bilingual Malay-Indonesian
educational booklets containing an introduction to local medicinal plants, proper usage methods,
and herbal safety aspects. The evaluation involved 24 respondents using a pre-test and post-
test design to measure changes in participants' knowledge levels. Statistical analysis using the
paired t-test revealed a highly significant increase in knowledge (p < 0.05), rising from 45.7%
before the activity to 97.5% after the intervention. These findings indicate that the surau-based
educational approach is effective as a contextual and sustainable medium for disseminating
herbal health literacy. This activity not only strengthens PMI's understanding of safe traditional
medicine use but also encourages the integration of local wisdom with modern pharmaceutical
approaches. This program has the potential to serve as a cross-border community service model
for improving herbal-based health literacy among migrant communities and local societies.

Keywords: Indonesian migrant workers, health literacy, traditional medicine, herbal
education, surau
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PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional berbasis herbal masih menjadi bagian penting dalam
sistem pelayanan kesehatan masyarakat di Malaysia. Faktor budaya, keterjangkauan biaya,
serta kemudahan akses menjadikan pengobatan tradisional sebagai pilihan utama dalam
menangani berbagai keluhan kesehatan ringan hingga kronis (Adiyasa & Meiyanti, 2021;
Marican, Hashim, Halim, Ali, & Radzi, 2021). Di Malaysia, praktik pengobatan tradisional
banyak dijumpai pada komunitas Melayu dan masyarakat adat (Orang Asli), sementara pada
Pekerja Migran Indonesia (PMI), kebiasaan ini merupakan kelanjutan dari tradisi kesehatan
yang dibawa dari daerah asal di Indonesia. Namun demikian, penggunaan obat tradisional
yang tidak disertai pemahaman yang memadai berpotensi menimbulkan kesalahan dalam
pemilihan bahan, dosis, serta risiko interaksi obat yang membahayakan (Adenan, Kamel,
Yaacob, & Ibrahim, 2025; Rahim et al., 2026).

Studi nasional di Malaysia menunjukkan bahwa penggunaan pengobatan tradisional
dan komplementer sangat tinggi di masyarakat, namun sebagian besar penggunanya belum
memiliki literasi yang memadai terkait keamanan, efektivitas, serta interaksi dengan obat
modern (Siti et al., 2009). Kondisi ini juga diperkuat oleh temuan Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi kesehatan herbal merupakan faktor utama
terjadinya penggunaan obat tradisional yang tidak rasional di negara berkembang (Hoenders
et al., 2024; Pathak, Gupta, & Pandey, 2024).

Tanaman obat seperti Eurycoma longifolia (tongkat ali), Orthosiphon stamineus (misai
kucing), dan Centella asiatica (pegaga) secara luas digunakan oleh masyarakat Melayu
maupun PMI untuk meningkatkan stamina, mengontrol kadar gula darah, dan menjaga
kesehatan umum (Abdullah, 2011). Ketiga tanaman ini dipilih sebagai fokus edukasi karena
ketersediaannya yang melimpah di wilayah Selangor serta telah menjadi bagian dari praktik
kesehatan mandiri bagi PMI untuk mengatasi keluhan fisik akibat beban kerja yang berat.
Secara ilmiah, Centella asiatica terbukti memiliki aktivitas hipoglikemik dan antioksidan
(Bachok, Yusof, Ismail, & Hamid, 2014), sedangkan Orthosiphon stamineus dilaporkan
memiliki efek protektif terhadap sistem saraf pusat dan potensi antiinflamasi (Chung, Choo,
Ahmed, Othman, & Shaikh, 2020). Ekstrak akar Eurycoma longifolia juga telah diteliti memiliki
potensi farmakologis terhadap kesehatan oral dan sistem imun (Ramzi et al., 2021). Namun
demikian, sebagian besar praktik penggunaannya di masyarakat masih bersifat empiris,
diwariskan secara turun-temurun, serta belum terdokumentasi secara sistematis.

Pada komunitas Pekerja Migran Indonesia, permasalahan ini menjadi semakin
kompleks akibat keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan formal, hambatan bahasa,
serta minimnya sumber informasi kesehatan yang kredibel. PMI cenderung mengandalkan
informasi dari sesama pekerja atau dari media sosial yang belum tentu berbasis bukti ilmiah.
Kesenjangan literasi ini merupakan gap kritis yang belum tertangani secara sistematis, yang
tidak hanya menghambat pemenuhan hak kesehatan PMI, tetapi juga meningkatkan risiko
fatal akibat penggunaan obat tradisional yang tidak rasional. Kondisi tersebut menegaskan
kebutuhan mendesak akan model edukasi yang mampu menembus hambatan sosial dan
bahasa melalui pendekatan yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pola ini
meningkatkan potensi terjadinya penggunaan herbal yang tidak tepat serta kemungkinan
interaksi negatif antara obat tradisional dan obat modern.

Di sisi lain, surau memiliki peran sosial yang kuat sebagai pusat aktivitas keagamaan
dan interaksi komunitas. Dalam perspektif promosi kesehatan berbasis komunitas, tempat
ibadah memiliki potensi besar sebagai media diseminasi pengetahuan karena memiliki tingkat
kepercayaan sosial yang tinggi (Fauzi et al., 2024; Haryoto, Fadhilah, & Fauzi, 2025).
Keunggulan utama surau dibandingkan forum publik lainnya terletak pada fungsinya sebagai
trusted setting yang mampu meminimalkan hambatan psikologis dan sosial yang sering
ditemui PMI, sehingga proses transfer pengetahuan dapat berlangsung dalam suasana yang
lebih akrab, inklusif, dan memiliki legitimasi budaya yang kuat. Namun, pemanfaatan surau
sebagai pusat edukasi kesehatan berbasis herbal belum banyak diimplementasikan secara
sistematis, khususnya bagi komunitas migran.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan edukasi yang terstruktur,
kontekstual, dan berbasis budaya untuk meningkatkan literasi kesehatan herbal di kalangan
PMI dan masyarakat lokal. Melalui kerja sama antara Universitas Muhammadiyah Surakarta
dan Universiti Teknologi MARA (UiTM) Shah Alam, dilaksanakan program Pengabdian kepada
Masyarakat Kemitraan Internasional (PkM-KI) dengan fokus pada edukasi penggunaan obat

68


https://doi.org/10.32502/altifani.v6i1.1496

Altifani Journal: International Journal of Community Engagement, 6(1): 67-72 P-ISSN : 2774-6607
DOI: https://doi.org/10.32502/altifani.v6il.1496 E-ISSN : 2775-4308

tradisional secara aman, rasional, dan berbasis bukti ilmiah melalui pendekatan berbasis
surau. Pengabdian ini bertujuan utama untuk menganalisis efektivitas edukasi kesehatan
herbal dalam meningkatkan tingkat pengetahuan peserta program secara signifikan. Selain
itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan model edukasi masyarakat internasional
yang berbasis kearifan lokal guna memperkuat literasi kesehatan bagi komunitas migran
secara berkelanjutan.

METODE

Pengabdian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pendekatan one-
group pre-test and post-test untuk mengevaluasi efektivitas edukasi kesehatan herbal
terhadap peningkatan tingkat pengetahuan peserta mengenai penggunaan obat tradisional
yang aman dan rasional. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan setelah intervensi
edukasi, guna mengetahui perubahan tingkat pemahaman peserta secara objektif.
Pengabdian dilaksanakan di lingkungan surau dan komunitas Pekerja Migran Indonesia (PMI)
di wilayah Shah Alam, Selangor, Malaysia, sebagai bagian dari kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat Kemitraan Internasional (PkM-KI) yang dilaksanakan selama tiga hari pada
Agustus 2025.

Subjek pengabdian terdiri atas Pekerja Migran Indonesia dan masyarakat sekitar
surau yang mengikuti kegiatan edukasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling, yaitu seluruh peserta yang hadir dalam kegiatan dijadikan sebagai responden
pengabdian. Kriteria inklusi meliputi peserta berusia minimal 18 tahun, berdomisili di wilayah
kegiatan, bersedia mengikuti seluruh rangkaian program, serta mengisi kuesioner pengabdian
secara lengkap. Partisipasi bersifat sukarela, dan seluruh responden diberikan penjelasan
mengenai tujuan kegiatan sebelum pengumpulan data dilakukan. Total responden yang
terlibat dan memenuhi kriteria inklusi dalam kegiatan ini berjumlah 24 orang.

Intervensi berupa edukasi kesehatan herbal berbasis komunitas dilaksanakan secara
bertahap selama tiga hari: hari pertama diisi dengan workshop interaktif mengenai
pengenalan tanaman obat lokal dan prinsip penggunaan herbal yang aman, hari kedua berupa
diskusi kelompok terarah (FGD) untuk mengeksplorasi kebiasaan dan persepsi peserta, serta
hari ketiga mencakup distribusi booklet edukatif bilingual Melayu-Indonesia dan evaluasi
akhir. Kegiatan juga dilengkapi dengan sesi tanya jawab terbuka untuk memfasilitasi
klarifikasi langsung terhadap materi yang disampaikan.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner terstruktur yang terdiri dari pertanyaan
pilihan ganda serta pernyataan benar dan salah, mencakup aspek pengetahuan tentang jenis
tanaman obat, cara penggunaan, potensi efek samping, serta risiko interaksi obat. Skor hasil
pengisian kuesioner dikonversi ke dalam bentuk persentase, di mana tingkat pengetahuan
dikategorikan menjadi rendah (< 60%), sedang (60-80%), dan tinggi (> 80%).

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif serta diuji secara statistik
menggunakan paired t-test untuk menentukan signifikansi perbedaan skor rerata sebelum
dan sesudah intervensi. Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik
komparatif guna menunjukkan tren peningkatan pemahaman peserta secara visual. Seluruh
kegiatan dilakukan dengan izin dan koordinasi mitra lokal serta pengurus surau dengan tetap
menjamin kerahasiaan identitas responden.

Pengabdian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika pengabdian,
meliputi persetujuan sukarela dari peserta, jaminan kerahasiaan identitas responden, serta
penggunaan data semata-mata untuk kepentingan akademik dan publikasi ilmiah. Seluruh
kegiatan dilakukan dengan izin dan koordinasi mitra lokal serta pengurus surau sebagai
representasi komunitas setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi kegiatan terhadap 24 responden menunjukkan peningkatan yang
sangat signifikan pada tingkat pengetahuan peserta setelah pelaksanaan program edukasi
kesehatan herbal. Sebelum intervensi, rerata tingkat pengetahuan peserta hanya mencapai
45,7%, yang menunjukkan keterbatasan pemahaman terkait jenis tanaman obat, cara
pemakaian yang benar, potensi efek samping, serta risiko interaksi antara obat herbal dan
obat modern. Rendahnya skor ini mengonfirmasi bahwa komunitas Pekerja Migran Indonesia
(PMI) di Shah Alam cenderung masih mengandalkan praktik pengobatan tradisional berbasis
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pengalaman tanpa landasan ilmiah yang memadai, sebagaimana dilaporkan dalam studi
penggunaan pengobatan tradisional di Malaysia (Siti et al., 2009).

Setelah intervensi edukasi dilakukan melalui workshop interaktif, diskusi kelompok
terarah (FGD), serta distribusi booklet bilingual Melayu-Indonesia, nilai pengetahuan peserta
meningkat menjadi 97,5%. Artinya, terjadi peningkatan sebesar 51,8 poin persentase, yang
mengindikasikan bahwa program edukasi ini sangat efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan herbal dalam kurun waktu yang relatif singkat. Lonjakan pengetahuan yang
signifikan ini didorong oleh metode workshop interaktif yang memungkinkan peserta
mempraktikkan langsung cara identifikasi tanaman, serta didukung oleh penggunaan booklet
bilingual yang meminimalkan hambatan bahasa selama proses transfer pengetahuan.
Capaian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dengan memanfaatkan
surau sebagai pusat edukasi memiliki daya jangkau sosial yang tinggi dan mampu
memfasilitasi perubahan pengetahuan secara signifikan.

Keberhasilan intervensi ini sejalan dengan rekomendasi WHO yang menekankan
pentingnya edukasi berbasis komunitas dalam meningkatkan penggunaan obat tradisional
secara rasional di negara berkembang. Selain itu, hasil ini memperkuat studi serupa pada
komunitas migran lainnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi yang
personal dan kontekstual mampu secara drastis memperbaiki literasi kesehatan. Keberadaan
surau sebagai ruang sosial yang memiliki legitimasi budaya berperan sebagai trusted setting
yang memperkuat efektivitas penyampaian pesan kesehatan dalam konsep promosi kesehatan
berbasis lingkungan sosial.

Selain faktor lingkungan, penggunaan media edukatif tertulis seperti booklet bilingual
terbukti berkontribusi besar terhadap peningkatan pemahaman peserta. Media cetak
memungkinkan peserta untuk mengakses ulang informasi secara mandiri di luar sesi edukasi.
Berdasarkan observasi selama kegiatan, para peserta terlihat aktif menggunakan booklet
tersebut sebagai referensi utama saat sesi tanya jawab dan diskusi berlangsung. Hal ini sangat
relevan bagi PMI yang memiliki keterbatasan akses terhadap sumber informasi kesehatan
formal. Selain itu, penyampaian materi dalam dua bahasa meminimalkan hambatan
komunikasi serta meningkatkan retensi informasi. Proses edukasi dan tanya jawab tercantum
dalam Gambar 1. _

\7 //\ W = “ —0 8
Gambar 1. Proses edukasi dan tanya jawab di rumah sekitar Surau, Shah Alam, Selangor,
Malaysia.
Materi edukasi yang mencakup tanaman obat lokal seperti Centella asiatica,
Orthosiphon stamineus, dan Eurycoma longifolia juga memberikan keterkaitan langsung
antara praktik tradisional dan bukti ilmiah. Pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
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Centella asiatica memiliki potensi hipoglikemik (Bachok et al., 2014), Orthosiphon stamineus
memiliki aktivitas neuroprotektif dan antiinflamasi (Chung et al., 2020), sedangkan Eurycoma
longifolia berpotensi meningkatkan kesehatan oral dan imunitas (Ramzi et al., 2021). Paparan
informasi ilmiah ini membantu peserta memahami bahwa obat tradisional tidak dapat
digunakan secara sembarangan, melainkan memerlukan aturan, dosis, dan kewaspadaan.

Implikasi praktis dari hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan literasi herbal
tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga mendorong perubahan sikap menuju
penggunaan obat tradisional yang lebih rasional. Namun, keterbatasan pengabdian ini
terletak pada belum adanya kelompok pembanding, belum dilakukan analisis statistik
inferensial, serta belum dinilai perubahan perilaku jangka panjang. Oleh karena itu,
pengabdian lanjutan dengan desain eksperimental dan evaluasi berkelanjutan sangat
direkomendasikan.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa edukasi berbasis surau
merupakan model efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan herbal pada komunitas
migran dan masyarakat lokal. Model ini berpotensi direplikasi di wilayah lain sebagai bagian
dari strategi penguatan kesehatan masyarakat lintas negara dengan pendekatan kearifan
lokal. Hasil pretest dan posttest setelah diberikan materi edukasi tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil sebelum dan sesudah diberikan materi edukasi
Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi

Variabel (Pre-test) (Post-test) Peningkatan
Tingkat Pengetahuan (%) 45,7 97,5 +51,8
Kategori Literasi Herbal Rendah Sangat Tinggi -

Uji statistik dilakukan menggunakan paired t-test karena data berasal dari kelompok
responden yang sama sebelum dan sesudah intervensi. Jumlah responden adalah 24 orang.
Rata-rata skor pre-test adalah 45,7% dan rata-rata skor post-test adalah 97,5%, sehingga
terdapat selisih rata-rata sebesar 51,8 poin persentase.

Analisis statistik menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara skor
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (p < 0,05). Implikasi praktis dari hasil kegiatan
ini menunjukkan bahwa penguatan literasi herbal tidak hanya meningkatkan aspek kognitif,
tetapi juga mendorong perubahan sikap menuju penggunaan obat tradisional yang lebih
rasional. Agar model ini dapat direplikasi di wilayah lain, diperlukan syarat utama berupa
dukungan dari tokoh masyarakat setempat (pengurus surau) serta ketersediaan media
informasi yang telah disesuaikan dengan bahasa dan budaya komunitas target. Namun,
keterbatasan pengabdian ini terletak pada belum adanya kelompok pembanding serta belum
dinilai perubahan perilaku jangka panjang.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi kesehatan herbal berbasis surau terbukti secara statistik efektif dan
signifikan dalam meningkatkan literasi kesehatan Pekerja Migran Indonesia (PMI) dan
masyarakat di Shah Alam, Malaysia. Hal ini dibuktikan dengan lonjakan rata-rata tingkat
pengetahuan peserta dari 45,7% (sebelum intervensi) menjadi 97,5% (setelah intervensi). Hasil
analisis menunjukkan adanya perbedaan skor pengetahuan yang signifikan (p < 0,05). Secara
keseluruhan, pendekatan edukasi berbasis surau ini merupakan model diseminasi informasi
yang efektif, kontekstual, dan berkelanjutan dalam mendorong penggunaan obat tradisional
yang rasional dan aman bagi komunitas migran.
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